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Abstract 

This community service program (PMM scheme) aimed to empower the BUMDes and 

Pokdarwis of Melung Village through an integrated digital intervention to address coffee 

management and tourism marketing issues. Utilizing participatory methods, including 

Focus Group Discussions (FGD), student-led mentoring (KKN), and the provision of 

appropriate technology (TTG), the program successfully developed the web application 

`simelung.org` for asset and financial recording, established standardized coffee 

processing SOPs, created structured tourism packages, and installed 13 directional signs 

and 1 mini map. The intervention strengthened institutional governance, improved coffee 

quality consistency, professionalized destination branding, and built local human resource 

capacity. In conclusion, synergistic academia-community collaboration supported by a 

digital approach proved effective in creating a replicable, integrated empowerment model 

to drive sustainable village economy in line with the SDGs. 

Keywords: Community Empowerment, Village-Owned Enterprise, Appropriate 

Technology, Tourism Village, Sustainable Development Goal 

 

Abstrak 

Program Pengabdian Masyarakat skema PMM ini bertujuan memberdayakan BUMDes 

dan Pokdarwis Desa Melung melalui intervensi digital terintegrasi untuk mengatasi 

masalah manajemen kopi dan pemasaran pariwisata. Metode partisipatif melibatkan 

Focus Group Discussion (FGD), pendampingan oleh mahasiswa KKN, serta pengadaan 

teknologi tepat guna (TTG). Hasilnya, berhasil dikembangkan aplikasi web `simelung.org` 

untuk pencatatan aset dan keuangan, menyusun SOP standar pengolahan kopi, membuat 

paket wisata terstruktur, serta memasang 13 petunjuk arah dan 1 peta mini. Intervensi ini 

memperkuat tata kelola kelembagaan, meningkatkan konsistensi mutu kopi, 

memprofesionalkan branding destinasi, dan membangun kapasitas SDM lokal. 

Simpulannya, kolaborasi sinergis akademisi-masyarakat dengan pendekatan digital 

terbukti efektif menciptakan model pemberdayaan terpadu yang replikabel untuk 

mendorong ekonomi desa berkelanjutan selaras dengan SDGs. 

Kata Kunci: Pemberdayaan Masyarakat, BUMDes, Teknologi Tepat Guna, Desa Wisata, 

SDGs 

 

PENDAHULUAN 

BUMDes (Badan Usaha Milik Desa) memainkan peran penting dalam 

memanfaatkan aset lokal untuk mendorong pertumbuhan ekonomi inklusif di 

pedesaan Indonesia. Melalui pengumpulan sumber daya dan koordinasi kegiatan 
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tingkat desa, BUMDes bertujuan mengurangi kemiskinan dan meningkatkan 

kesejahteraan masyarakat melalui usaha bisnis berkelanjutan (Nurussa’adah dkk., 

2024). Dalam beberapa tahun terakhir, perkembangan teknologi digital telah 

membuka peluang baru untuk memperkuat manajemen dan pemasaran BUMDes. 

Namun, banyak usaha desa yang masih bergantung pada proses manual, sehingga 

menghasilkan kualitas produk yang tidak konsisten, jangkauan pasar yang terbatas, 

dan potensi pariwisata yang belum dimanfaatkan secara optimal. 

Intervensi pemasaran digital telah menunjukkan manfaat nyata bagi usaha 

mikro di pedesaan. (Kembang dkk., 2023) melaporkan bahwa pelatihan pemasaran 

digital yang terarah meningkatkan volume penjualan dan perencanaan strategis 

UMKM di Lombok Tengah. Demikian pula, (Pulawan dkk., 2024) mencatat 

peningkatan rata-rata omzet sebesar 30% pada UMKM tenun di Gianyar melalui 

lokakarya branding dan optimalisasi listing di marketplace. (Sintia Pratiwi 

Nainggolan dkk., 2024) juga menemukan bahwa pelatihan pembukuan sederhana 

dan pembuatan konten meningkatkan keterlibatan media sosial sebesar 200% pada 

warung kecil. Meski berhasil, intervensi semacam ini umumnya berfokus pada 

rantai nilai yang terisolasi, bukan pada integrasi lintas sektor desa. 

Di sisi manajemen, solusi sistem informasi khusus telah meningkatkan 

transparansi dan efisiensi operasional dalam BUMDes. (Supri dkk., 2023) 

mengembangkan SIKENA, aplikasi berbasis mobile untuk pelacakan keuangan dan 

inventaris, yang mengurangi kesalahan entri data sebesar 80% di Desa Mario. (Putri 

dkk., 2024) menunjukkan bahwa pelatihan sistem informasi akuntansi (SIA) 

memungkinkan pengelola desa menyusun laporan arus kas secara tepat waktu dan 

mencapai target keuangan secara konsisten. Namun, platform digital ini sering 

berjalan secara terpisah hanya menangani sektor pertanian atau pariwisata tanpa 

menawarkan kerangka kerja terpadu bagi ekonomi desa yang beragam. 

Kelompok Sadar Wisata (Pokdarwis) menjadi poros lain dalam 

pemberdayaan masyarakat. (Siswadi Sululing & Yanti Mutalib, 2023) menekankan 

bahwa struktur tata kelola yang jelas dan SOP yang standar mampu mengurangi 

konflik internal hingga 90% dan meningkatkan kepatuhan operasional Pokdarwis. 

(Satiani, 2021) mencatat peningkatan jumlah pengunjung sebesar 50% setelah 

pelatihan manajemen destinasi dan promosi daring. Namun, banyak Pokdarwis 

masih menghadapi tantangan seperti branding yang tidak konsisten, kurangnya 

papan informasi, dan pelatihan hospitality yang terbatas, sehingga menyulitkan 

mereka menarik wisatawan di luar audiens lokal. 

Desa Melung di Kabupaten Banyumas menjadi contoh peluang dua sektor: 

produksi kopi dan pariwisata alam-budaya. Iklim mikro dataran tingginya 

menghasilkan kopi dengan potensi ekspor, namun praktik pascapanen manual dan 

ketiadaan SOP standar menyebabkan ketidakkonsistenan kualitas sejalan dengan 

tantangan yang diidentifikasi. Di saat yang sama, jaringan agro-trail, air terjun, dan 

pengalaman budaya di Melung masih tertutupi oleh dominasi satu lokasi populer 

“Pagubugan”, mencerminkan kesenjangan promosi . Maka, diperlukan model 

pemberdayaan holistik berbasis digital yang secara bersamaan menangani 

manajemen rantai nilai kopi dan pemasaran pariwisata desa. 

Makalah ini mengkaji bagaimana intervensi yang dipimpin oleh mahasiswa 

dapat menghadirkan solusi digital terintegrasi untuk memperkuat (a) manajemen 

pascapanen bagi produsen kopi dan (b) pemasaran digital bagi Pokdarwis Melung. 

Dengan menggunakan metodologi penelitian tindakan partisipatif, intervensi dua 
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arah ini mencakup:1). Pengembangan aplikasi situs web untuk pencatatan data 

pascapanen secara real-time, grading, dan pelacakan inventaris; serta.2).  

Implementasi kampanye branding dan media sosial terkoordinasi melalui 

Instagram, TikTok, dan situs web pariwisata desa khusus. 

Kami mengharapkan bahwa pencatatan digital akan meningkatkan 

konsistensi kualitas kopi setidaknya sebesar 30%, dan strategi pemasaran 

terintegrasi akan meningkatkan kunjungan wisatawan sebesar 40% dalam jangka 

waktu dua tahun. Dengan menjembatani digitalisasi di sektor pertanian dan 

pariwisata, penelitian ini memberikan model pemberdayaan BUMDes yang dapat 

direplikasi, selaras dengan prioritas Asta Cita Indonesia dan Tujuan Pembangunan 

Berkelanjutan khususnya SDG 8 (Pekerjaan Layak dan Pertumbuhan Ekonomi), 

SDG 9 (Industri, Inovasi, dan Infrastruktur), serta SDG 10 (Pengurangan 

Ketimpangan). 

 

METODE 

Kegiatan pengabdian dilakukan kepada Pengurus BUMDes Berkah Sentosa 

di Desa Pangebatan. Tahapan pelaksanaan kegiatan dapat dilihat pada gambar 

berikut. 

 
Gambar 1. Motode Kegiatan Pengabdian Kepada Masyatakat Skema 

Pemberdayaan Masyarakat Oleh Mahasiswa 2025 

Berdasarkan Gambar 1 dapat dijelaskan beberapa hal yang dikerjakan untuk 

memastikan seluruh masalah mitra didesa melung dapat teratasi dengan baik sesuai 

dengan (Satiani, 2021; Yuliani dkk., 2023; Zusnita Muizu dkk., 2023), antara lain: 

a. Persiapan 

Pada kegiatan ini dilakukan beberapa hal yang terkait dengan keperluan awal 

kegitan antara lain melakukan FGD Analisis Kebutuhan Sistem bersama dengan 

penerima manfaat yaitu BUMDes Alam lestari Melung, dan Pokdarwis melung. 

Pada kegiatan ini akan dilakukan identifikasi kebutuhan fungsional dan non-

fungsional sistem manajemen aset melalui diskusi terarah untuk merumuskan 

spesifikasi teknis aplikasi digitalisasi BUMDes. Hal lain yang dilakukan adalah 

mencari masalah mendasar apa saja yang ada pada mitra penerima manfaat diranah 

manajemen dan pemasaran. 

Persiapan

• FGD Analisis 
Kebutuhan Sistem

• FGD Pengelolaan 
SOP

Pelaksanaan

• FGD Pembuatan 
Konten

• FGD 
Implementasi TTG

• FGD Festival 
Wisata

Pengadaan 
Alat

• Aplikasi Website 
Pengelolaan Aset

• Alat Pengupas 
Kulit Kopi

• Alat Pengering 
Biji Kopi

• Plang dan 
Petunjuk Areh

• Mini Map Obyek 
Wisata di Desa 
WIsata

Evaluasi

• Monitoring 
Kegiatan KKN

• Monitoring 
Implementasi Alat 
dan TTG



              
         Nusantara Hasana Journal  
              Volume 5 No. 4 (September 2025), Page: 102-112 

             E-ISSN: 2798-1428 

  

105  

b. Pelaksanaan 

Pelaksaanaan kegiatan dilakukan dengan model pendampingan oleh 

mahasiswa. peserta KKN, jumlah peserta KKN adalah 26 Mahasiswa yang berasal 

dari 4 program studi di Universitas Amikom Purwokerto.  Beberapa hal yang 

dikerjakan selama pelaksanaan antara lain : 

1) FGD Pembuatan Konten Media Sosial 

Menghasilkan materi promosi digital (narasi, desain grafis, strategi posting) untuk 

website dan media sosial Desa wisata Melung. 

2) FGD Pembuatan SOP Pengelolan kopi. 

Menyusun Standar Operasional Prosedur (SOP) pengelolaan kopi BUMDes, 

mencakup alur kerja dan pembagian tanggung jawab, berdasarkan diskusi 

kelompok dengan ahli kopi. 

3) FGD Implementasi Teknologi Tepat Guna (TTG) 

Memetakan dan menerapkan teknologi tepat guna yang sesuai konteks lokal untuk 

peningkatan efisiensi operasional BUMDes. 

4) FGD Festival Wisata 

Merancang konsep, konten acara, serta mekanisme pelaksanaan festival desa 

bersama Kelompok Sadar Wisata untuk memperkuat kapasitas komunitas dalam 

penyelenggaraan pariwisata. 

c. Pengadaan Alat 

Pada kegiatan ini terdapat juga pengadaan alat dan aplikasi yang diberikan kepada 

Desa Melung yang harapannya dapat meningkatkan kinerja dari Bumdes Dan 

Pokdarwis  melung antara lain:  

1) Aplikasi Website Pengelolaan Aset 

Pengadaan dan instalasi platform web untuk tracking dan pelaporan aset BUMDes, 

mengikuti model digitalisasi akuntansi sederhana. 

2) Alat Pengupas Kulit Kopi 

Pengadaan mesin pengupas untuk mempercepat proses pascapanen kopi dan 

meningkatkan produktivitas unit usaha lokal. 

3) Alat Pengering Biji Kopi 

Implementasi pengering mekanik untuk menstandarkan mutu biji kopi sebelum 

pemasaran. 

4) Plang dan Petunjuk Arah 

Pemasangan signboard dan petunjuk navigasi di titik strategis obyek wisata desa 

untuk memudahkan kunjungan. 

5) Mini Map Obyek Wisata di Desa Wisata 

Pembuatan peta mini interaktif yang menampilkan lokasi dan rute ke obyek wisata 

desa. 

d. Evaluasi 

Melakukan evaluasi dan monitoring terkait kegiatan KKN mahasiswa, dan 

melakukan monitoring terkait implementasi TTG. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Program Kemitraan Masyarakat (PKM) Skema PMM yang dilaksanakan di 

Desa Wisata Melung, Kecamatan Kedungbanteng, Kabupaten Banyumas, 

merupakan bentuk nyata sinergi antara dunia akademik dan masyarakat desa dalam 

membangun kapasitas kelembagaan, ekonomi lokal, dan tata kelola wisata berbasis 

komunitas. Selama periode pelaksanaan, berbagai kegiatan telah dilakukan secara 
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sistematis dan partisipatif, melibatkan unsur masyarakat, perangkat desa, pelaku 

usaha lokal, dan mitra akademisi. Bagian ini menguraikan secara rinci rangkaian 

kegiatan yang telah dilaksanakan beserta hasil yang dicapai, sebagai berikut: 

a. Focus Group Discussion (FGD) Analisis Kebutuhan Sistem  

Pengelolaan aset desa dan BUMDes merupakan aspek krusial dalam 

mewujudkan tata kelola yang transparan dan akuntabel. Namun, di Desa Melung, 

pencatatan aset masih dilakukan secara manual dan tidak terintegrasi, sehingga 

menyulitkan proses monitoring, evaluasi, dan pelaporan. Oleh karena itu, kegiatan 

pertama yang dilakukan adalah FGD untuk menganalisis kebutuhan sistem 

pencatatan aset yang sesuai dengan kondisi lokal. 

FGD dilaksanakan di Balai Desa Melung dengan melibatkan pengurus 

BUMDes, perangkat desa, perwakilan Pokdarwis, dan tim akademisi dari 

perguruan tinggi mitra Seperti terlihat pada Gambar 2. Diskusi difasilitasi secara 

interaktif, dimulai dengan pemetaan jenis aset yang dimiliki oleh desa dan 

BUMDes, seperti alat produksi kopi, peralatan wisata, bangunan, kendaraan 

operasional, dan aset tak berwujud seperti merek dagang dan hak cipta. 

Peserta diajak untuk mengidentifikasi tantangan dalam pencatatan aset, 

seperti ketidakteraturan data, tidak adanya histori penggunaan, dan kesulitan dalam 

menyusun laporan keuangan. Tim akademisi kemudian mempresentasikan 

beberapa alternatif sistem pencatatan berbasis teknologi tepat guna (TTG), yang 

dapat diakses melalui perangkat komputer atau smartphone. 

Dari FGD ini, disepakati rancangan sistem pencatatan aset berbasis aplikasi 

sederhana yang dapat digunakan oleh pengurus BUMDes tanpa memerlukan 

keahlian teknis tinggi. Sistem ini memiliki fitur-fitur berikut: 

1) Input data aset berdasarkan kategori (tetap, bergerak, tak berwujud) 

2) Penambahan foto aset sebagai dokumentasi visual 

3) Histori penggunaan dan perawatan aset 

4) Laporan bulanan dan tahunan yang dapat diekspor 

5) Pengadaan alat pengering dan pengupas buah kopi 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Dokumentasi Kegiatan FGD Analisis Kebutuhan Sistem 

b. FGD Penyusunan SOP Pengelolaan Kopi Bersama Ahli 

Kopi Melung merupakan salah satu produk unggulan desa yang memiliki 

potensi besar untuk dikembangkan secara komersial. Namun, proses pengolahan 

kopi masih dilakukan secara tradisional dan belum memiliki standar mutu yang 

konsisten. Untuk meningkatkan kualitas dan daya saing produk, dilakukan FGD 

penyusunan SOP pengelolaan kopi bersama ahli kopi nasional, Bapak Ranto. 

FGD dilaksanakan di aula desa melung dengan melibatkan petani kopi, 

pengelola UMKM, dan perwakilan BUMDes. Bapak Ranto sebagai narasumber 

utama memaparkan tahapan ideal dalam pengolahan kopi, mulai dari panen hingga 

proses pasca panen. Diskusi berlangsung aktif, di mana peserta menyampaikan 
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kendala yang dihadapi, seperti ketidaktahuan tentang fermentasi, ketidakteraturan 

dalam pengeringan, dan variasi rasa yang tidak konsisten. 

Tim fasilitator kemudian mengajak peserta untuk menyusun SOP yang dapat 

diterapkan secara bertahap, dengan mempertimbangkan keterbatasan alat dan 

sumber daya. SOP disusun dalam bentuk tabel alur kerja, dilengkapi dengan 

indikator mutu dan alat ukur sederhana. 

SOP pengelolaan kopi yang disusun mencakup lima tahapan utama: 

a. Panen: Pemilihan buah kopi merah secara selektif 

b. Pengupasan : Mengupas buah kopi dengan alat pengupas kulit kopi. 

c. Sortasi: Pemisahan biji cacat dan biji sehat 

d. Pengeringan: Menggunakan alat pengering 

SOP ini dicetak dan dibagikan kepada seluruh petani kopi dan pengelola UMKM. 

Selain itu, dilakukan simulasi praktik langsung bersama Bapak Ranto untuk 

memastikan pemahaman peserta. 

c. Penyusunan Paket Wisata Desa Wisata Melung 

Sebagai desa wisata, Melung memiliki berbagai potensi atraksi alam dan 

budaya yang dapat dikemas dalam bentuk paket wisata. Namun, selama ini paket 

wisata belum data secara sistematis, sehingga menyulitkan promosi dan koordinasi. 

Oleh karena itu, disusun paket wisata sebagai alat bantu promosi dan pengelolaan 

wisata desa wisata melung. 

Tim mahasiswa KKN Desa Melung bersama Pokdarwis dan perangkat desa 

melakukan identifikasi potensi obyek lokal, seperti: 

a. Trekking Hutan Pinus 

b. Pelatihan Kerajinan Bambu 

c. Pertunjukan Seni Tradisional 

d. Kebun Jambu Kristal 

e. Wisata Edukasi Kopi 

Setelah semua obyek terdata dengan baik selanjutnya dibuat paket wisata yang 

sesuai dengan kondisi dan trend saat ini yang dimuat dalam betuk brosur pemasaran 

seperti yang terlihat pada gambar 3. 
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Gambar 3. Brosur Paket Wisat Melung terbaru 

d. Pendampingan Implementasi Teknologi Tepat Guna (TTG) 

1) Implementasi https://simelung.org/ 

Pengelolaan BUMDes dan pengelolaan aset Pokdarwis memerlukan sistem yang 

efisien dan mudah digunakan. Oleh karena itu, dilakukan pendampingan 

implementasi TTG berupa aplikasi pencatatan aset dan keuangan, serta pelatihan 

pelaporan kegiatan wisata. 

Pendampingan dilakukan dalam dua tahap: 

a) Pendampingan Penggunaan Aplikasi TTG untuk BUMDes 

Pengurus BUMDes diberikan pendampingan oleh mahasiswa KKN secara intensif 

tentang cara input data keuangan, pencatatan transaksi, dan penyusunan laporan. 

Aplikasi dirancang dengan fitur sederhana seperti: 

I.Input pendapatan dan pengeluaran 

II.Kategori transaksi (operasional, investasi, sosial) 

III.Laporan keuangan bulanan dan tahunan 

IV.Grafik tren keuangan 

b) Pendampingan Pokdarwis dalam Pelaporan aset  

Pokdarwis didampingi dalam mencatat aset yang dimiliki yang mencakup 

Pencatatan obyek wisata dan Pencatatan aset disetiap obyek wisata. Pendampingan 

dilakukan oleh mahasiswa peserta KKN secara langsung pada para pengguna 

sistem. Kegiatan ini bertujuan agar setiap kendala dan masalah yang dihadapi 

pengguna dapat langsung ditangani oleh mahasiswa pendamping. 

BUMDes Melung kini menggunakan aplikasi https://simelung.org/ secara 

aktif untuk mencatat transaksi dan menyusun laporan keuangan. Pengurus 

menyampaikan bahwa sistem ini memudahkan mereka dalam menyusun laporan 

untuk perangkat desa dan mitra eksternal. 

Pokdarwis juga mulai menyusun laporan aset yang digunakan sebagai bahan 

evaluasi dan promosi. Beberapa hasil nyata dari pendampingan ini: 

1) Laporan keuangan BUMDes lebih rapi dan dapat dipertanggungjawabkan 

2) Pokdarwis memiliki data aset yang dapat digunakan untuk analisis kebutuhan 

setiap obyek wisatanya 

3) Meningkatkan kepercayaan mitra dan wisatawan terhadap tata kelola desa 

2) Pemasangan Petunjuk Arah dan Mini Map Obyek Wisata Desa Wisata Melung 

Desa Wisata Melung memiliki beragam obyek wisata alam dan budaya yang 

tersebar di berbagai titik, seperti hutan pinus, sumber mata air, kebun kopi, rumah 

produksi kerajinan, dan spot trekking. Namun, minimnya petunjuk arah dan peta 

lokasi menyebabkan wisatawan kesulitan menavigasi area wisata secara mandiri. 

Hal ini berdampak pada pengalaman pengunjung, efektivitas promosi, dan potensi 

ekonomi lokal. 

Sebagai solusi, tim PKM Skema PMM bersama Pokdarwis dan perangkat 

desa merancang dan memasang petunjuk arah serta mini map obyek wisata yang 

informatif, estetis, dan tahan cuaca. Tujuan utama kegiatan ini adalah: 

1) Mempermudah navigasi wisatawan di area desa wisata 

2) Meningkatkan kenyamanan dan keamanan pengunjung 

3) Menyediakan informasi visual tentang lokasi dan rute wisata 

4) Memperkuat identitas visual desa wisata melalui desain terpadu 

Kegiatan ini diawali dengan survei lokasi oleh tim mahasiswa KKN dan Pokdarwis 

untuk memetakan titik-titik strategis yang membutuhkan petunjuk arah, seperti: 

https://simelung.org/
https://simelung.org/
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1) Titik masuk desa wisata 

2) Persimpangan menuju obyek wisata 

3) Area parkir dan pos informasi 

4) Jalur trekking dan spot foto 

Selanjutnya, dilakukan desain petunjuk arah dan mini map yang mencerminkan 

karakter lokal, menggunakan ikonografi sederhana dan warna yang kontras agar 

mudah dibaca. Mini map disusun dalam format ilustratif yang menunjukkan: 

1) Lokasi obyek wisata utama 

2) Jalur akses dan estimasi waktu tempuh 

3) Fasilitas umum (toilet, warung, homestay) 

4) Titik informasi dan kontak Pokdarwis 

Desain ini dikonsultasikan dengan perangkat desa dan komunitas lokal untuk 

memastikan kesesuaian budaya dan bahasa. Setelah desain disetujui, dilakukan 

pencetakan dan pemasangan secara bertahap di titik-titik yang telah ditentukan. 

Sebanyak 13 unit petunjuk arah dan 1 unit mini map telah dipasang di area 

strategis Desa Wisata Melung. Beberapa hasil nyata dari kegiatan ini antara lain: 

1) Wisatawan lebih mudah menemukan lokasi wisata tanpa perlu 

pendamping 

2) Petunjuk arah menjadi elemen estetika yang mempercantik lanskap desa 

3) Mini map membantu pengunjung merencanakan rute kunjungan secara 

mandiri 

4) Pokdarwis menerima lebih sedikit keluhan terkait arah dan lokasi 

5) Identitas visual desa wisata menjadi lebih kuat dan profesional 

Selain itu, pemasangan petunjuk arah dan mini map ini juga menjadi bagian 

dari strategi branding desa wisata, yang mendukung promosi melalui media sosial 

dan platform pariwisata digital. 

 

KESIMPULAN  

Kegiatan Pengabdian Masyarakat (PKM) skema Pembangunan Masyarakat 

Mandiri (PMM) yang dilaksanakan di Desa Wisata Melung, Kabupaten Banyumas, 

merupakan sebuah intervensi holistik dan terintegrasi yang berhasil 

menerjemahkan kerangka teoritis pemberdayaan masyarakat melalui digitalisasi 

menjadi aksi nyata. Program ini tidak hanya menyelesaikan permasalahan secara 

parsial, tetapi membangun sebuah model sinergis yang menjembatani dua sektor 

unggulan desa, yaitu agro-industri kopi dan pariwisata, melalui pendekatan digital-

enabled community empowerment. 

Intervensi yang dirancang dan diimplementasikan oleh mahasiswa KKN 

beserta akademisi ini berhasil membuktikan bahwa pendekatan partisipatif yang 

melibatkan BUMDes, Pokdarwis, perangkat desa, dan masyarakat sejak tahap 

perencanaan adalah kunci keberhasilan dalam menciptakan solusi yang tepat guna, 

kontekstual, dan berkelanjutan. Berdasarkan paparan hasil dan pembahasan, dapat 

disimpulkan beberapa capaian utama berikut: 1). Penguatan Tata Kelola dan 

Kelembagaan melalui Digitalisasi. Kegiatan berhasil membangun fondasi tata 

kelola BUMDes dan Pokdarwis yang lebih transparan dan akuntabel. 

Pengembangan dan implementasi https://simelung.org/ untuk pencatatan aset dan 

keuangan telah mengatasi masalah klasik pencatatan manual. Hasilnya, laporan 

keuangan menjadi lebih rapi, terstruktur, dan dapat dipertanggungjawabkan, yang 

pada gilirannya meningkatkan kepercayaan mitra eksternal dan memudahkan 



              
         Nusantara Hasana Journal  
              Volume 5 No. 4 (September 2025), Page: 102-112 

             E-ISSN: 2798-1428 

  

110  

proses pengambilan keputusan strategis di tingkat desa; 2). Peningkatan Kualitas 

dan Nilai Tambah Produk Unggulan Kopi. Melalui FGD dengan ahli kopi, kegiatan 

ini berhasil menyusun Standar Operasional Prosedur (SOP) Pengelolaan Kopiyang 

terstandarisasi. SOP ini, yang mencakup tahapan dari panen selektif hingga 

pengeringan mekanis, menjadi panduan praktis bagi petani untuk menghasilkan biji 

kopi dengan kualitas yang lebih konsisten. Didukung dengan pengadaan alat 

pengupas dan pengering kopi, intervensi ini langsung mengatasi akar masalah yang 

diidentifikasi, yaitu praktik pascapanen manual yang menyebabkan variasi rasa. Ini 

merupakan langkah krusial menuju peningkatan nilai jual dan potensi ekspor kopi 

Melung, sebagaimana ditujukan untuk mencapai hipotesis peningkatan konsistensi 

mutu sebesar 30%; 3). Pengemasan dan Pemasan Destinasi Wisata yang Lebih 

Profesional. Kegiatan ini secara efektif mengatasi kesenjangan promosi yang 

selama ini membuat potensi wisata Melung tidak tergarap maksimal. Penyusunan 

paket wisata yang terstruktur (seperti Trekking Hutan Pinus, Wisata Edukasi Kopi, 

dan Kerajinan Bambu) mengubah atraksi yang terpencar menjadi produk wisata 

yang mudah dipasarkan. Pemasangan 13 petunjuk arah dan 1 mini map interaktif 

yang estetis dan informatif tidak hanya memecahkan masalah navigasi bagi 

wisatawan tetapi juga memperkuat branding dan identitas visual Desa Wisata 

Melung secara keseluruhan; 4). Peningkatan Kapasitas SDM Lokal yang 

Berkelanjutan. Metode pendampingan yang intensif oleh mahasiswa KKN 

memastikan bahwa penerapan teknologi dan SOP baru tidak berhenti pada serah 

terima alat, tetapi benar-benar dikuasai oleh pengurus BUMDes dan Pokdarwis. 

Kapasitas masyarakat dalam hal digital literacy, financial recording, destination 

management, dan hospitality mulai terbangun. Pemberdayaan ini menciptakan 

dampak jangka panjang yang jauh lebih berharga daripada sekadar bantuan fisik, 

karena masyarakat menjadi subjek (aktor) pembangunan yang mandiri; 5). 

Terciptanya Model Intervensi Terpadu yang Replikabel. Keberhasilan utama 

kegiatan ini adalah menyatukan dua sektor yang biasanya ditangani secara terpisah 

(pertanian dan pariwisata) dalam satu kerangka pemberdayaan yang saling 

memperkuat. Wisata Edukasi Kopi adalah contoh nyata dari integrasi ini, di dimana 

produk kopi menjadi daya tarik wisata dan sebaliknya, keberadaan wisatawan 

menjadi pasar langsung bagi penjualan kopi. Model ini menciptakan siklus ekonomi 

yang berkelanjutan di desa dan dapat menjadi blueprint yang dapat diadaptasi oleh 

desa-desa lain di Indonesia yang memiliki karakteristik dual-sector serupa. 

Secara keseluruhan, intervensi ini telah meletakkan dasar yang kokoh bagi 

Desa Melung untuk mencapai hipotesis yang ditargetkan, yaitu peningkatan 

konsistensi kualitas kopi dan kunjungan wisatawan. Program ini tidak hanya 

berkontribusi pada pencapaian SDG 8 (Pertumbuhan Ekonomi dan Kerja Layakdan 

SDG 9 (Industri, Inovasi, dan Infrastrukturmelalui penguatan UMKM dan adopsi 

teknologi, tetapi juga SDG 10 (Berkurangnya Kesenjangandengan memastikan 

manfaat pembangunan dirasakan secara inklusif oleh masyarakat desa. 

Agar dampak dapat bertahan dan berkembang pasca kegiatan KKN, 

diperlukan komitmen berkelanjutan dari berbagai pihak antara lain BUMDes dan 

Pemerintah Desa harus secara konsisten menggunakan dan memelihara aplikasi 

TTG serta menerapkan SOP pengolahan kopi dalam semua aktivitasnya.Pokdarwis 

perlu terus mengembangkan konten kreatif berdasarkan aket wisata yang telah 

disusun dan aktif mengelola media sosial untuk pemasaran. Perguruan Tinggi dapat 

melakukan monitoring berkala dan menjadi mitra konsultasi untuk pengembangan 
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fitur-fitur aplikasi yang lebih advanced. Serta Pemerintah Daerah diperlukan 

dukungan kebijakan dan pendanaan lanjutan untuk replikasi model serupa di desa-

desa lain dalam wilayah Banyumas. Dengan demikian, kegiatan PKM-PMM ini 

telah membuktikan bahwa kolaborasi sinergis antara akademisi dan masyarakat, 

yang didukung oleh pendekatan digital yang terintegrasi, merupakan formula yang 

efektif untuk mempercepat pembangunan ekonomi berbasis komunitas dan 

mewujudkan desa yang mandiri serta berkelanjutan. 
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